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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan stunting di Desa
Sijantang Koto. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah desa berperan aktif dalam
mengintegrasikan program pencegahan stunting ke dalam perencanaan desa serta mendukung kegiatan
posyandu dan penyuluhan gizi. Partisipasi kader dan tenaga kesehatan menjadi faktor penting dalam
pemantauan pertumbuhan balita dan edukasi kepada ibu hamil. Tingkat kesadaran masyarakat mengalami
peningkatan, meskipun masih terdapat kendala ekonomi dan kebiasaan konsumsi yang memengaruhi
pemenuhan gizi keluarga. Faktor pendukung meliputi dukungan kebijakan dan kerja sama lintas sektor,
sedangkan hambatan mencakup keterbatasan anggaran dan inovasi program. Pemberdayaan yang
berkelanjutan diperlukan untuk memastikan efektivitas penurunan angka stunting di tingkat desa.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Stunting, Peran Pemerintah Desa

PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis yang masih menjadi tantangan
besar dalam pembangunan kesehatan di Indonesia (Rio Abdurrahman et al., 2022). Kondisi ini
ditandai dengan gangguan pertumbuhan pada anak akibat kekurangan gizi dalam jangka waktu yang
lama, terutama pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Berdasarkan data nasional yang
dirilis oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, stunting tidak hanya berdampak pada
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tinggi badan anak, tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan kognitif, daya tahan tubuh, serta
produktivitas di masa depan (Neng Sholihat et al., 2024). Oleh karena itu, pencegahan stunting
menjadi prioritas dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Pemerintah Indonesia telah menempatkan penurunan angka stunting sebagai agenda
strategis nasional melalui berbagai program intervensi gizi spesifik dan sensitif. Upaya ini diperkuat
dengan regulasi dan koordinasi lintas sektor yang melibatkan pemerintah pusat hingga daerah.
Melalui kebijakan yang dikoordinasikan oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional, pendekatan berbasis keluarga dan pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu strategi
utama dalam percepatan penurunan stunting (Isma Risqi Hanifah et al., 2025).

Desa sebagai wunit pemerintahan terkecil memiliki peran penting dalam
mengimplementasikan kebijakan tersebut (Rio Abdurrahman et al.,, 2022). Di tingkat desa,
pencegahan stunting tidak hanya menjadi tanggung jawab tenaga kesehatan, tetapi juga melibatkan
perangkat desa, kader posyandu, tokoh masyarakat, serta keluarga. Desa Sijantang Koto sebagai
bagian dari wilayah administratif di Kota Sawahlunto memiliki potensi sosial dan budaya yang
dapat diberdayakan untuk mendukung program pencegahan stunting secara berkelanjutan.

Pemberdayaan masyarakat menjadi pendekatan yang relevan karena menekankan partisipasi
aktif warga dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan solusi, hingga melaksanakan kegiatan
pencegahan (Dadan Hamdani et al., 2024). Melalui edukasi gizi, peningkatan kapasitas kader,
penguatan peran posyandu, serta pemanfaatan sumber daya lokal, masyarakat dapat menjadi subjek
utama dalam upaya perbaikan status gizi anak. Pendekatan ini tidak hanya bersifat top-down, tetapi
juga mendorong inisiatif lokal yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat.

Di Desa Sijantang Koto, upaya pemberdayaan dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan
seperti penyuluhan tentang pola asuh dan gizi seimbang, pemantauan pertumbuhan balita secara
rutin, serta peningkatan kesadaran ibu hamil terhadap pentingnya asupan nutrisi yang cukup. Selain
itu, dukungan dari pemerintah desa melalui alokasi dana desa untuk program kesehatan juga
menjadi faktor pendukung dalam memperkuat intervensi pencegahan stunting.

Namun demikian, tantangan dalam pelaksanaan program masih dapat ditemui, seperti
keterbatasan pengetahuan masyarakat, kondisi ekonomi keluarga, serta pola konsumsi yang belum
sepenuhnya memenuhi prinsip gizi seimbang. Oleh karena itu, dibutuhkan sinergi antara
pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat agar upaya pemberdayaan dapat berjalan secara
efektif dan berkesinambungan.

Berdasarkan uraian tersebut, pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan stunting di Desa
Sijantang Koto menjadi suatu langkah strategis yang tidak hanya berfokus pada penurunan angka
stunting, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. Dengan
partisipasi aktif dan komitmen bersama, diharapkan tercipta generasi yang sehat, cerdas, dan
produktif sebagai fondasi pembangunan desa di masa depan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif (Kusumastuti & Khoiron, 2019). Pendekatan ini dipilih karena penelitian
berfokus pada proses pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan stunting di Desa Sijantang Koto
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serta dinamika yang terjadi di lapangan. Penelitian dilaksanakan dengan melibatkan perangkat desa,
kader posyandu, ibu balita, dan tenaga kesehatan sebagai informan utama. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi kegiatan yang berkaitan
dengan program pencegahan stunting.

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang dianggap mampu memberikan informasi relevan
dan mendalam. Data primer diperoleh secara langsung dari hasil wawancara dan observasi,
sedangkan data sekunder bersumber dari dokumen desa, laporan kegiatan posyandu, serta data
kesehatan yang tersedia. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan
alat dokumentasi yang disusun secara sistematis untuk memudahkan proses pengumpulan data.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan penyusunan proposal, perizinan, serta
koordinasi dengan pihak desa dan tenaga kesehatan. Tahap pelaksanaan meliputi pengumpulan data
di lapangan melalui wawancara, observasi kegiatan, serta pencatatan informasi penting
(Kusumastuti & Khoiron, 2019). Selanjutnya dilakukan tahap pengolahan dan analisis data dengan
langkah-langkah sebagai berikut 1) reduksi data, yaitu proses pemilahan dan penyederhanaan data
mentah; 2) penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami; dan 3) penarikan
kesimpulan berdasarkan temuan yang telah dianalisis.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model interaktif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan secara terus-
menerus selama penelitian berlangsung. Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan
triangulasi metode untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh dari berbagai informan
dan teknik pengumpulan data. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan stunting di
Desa Sijantang Koto.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Pemerintah Desa dalam Pencegahan Stunting

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Desa Sijantang Koto memiliki peran
strategis dalam mendukung program pencegahan stunting melalui kebijakan, perencanaan, serta
pengalokasian anggaran desa. Pemerintah desa mengintegrasikan program kesehatan ke dalam
Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) sebagai bentuk komitmen terhadap peningkatan
kualitas sumber daya manusia sejak usia dini. Langkah ini mencerminkan kesadaran bahwa
permasalahan stunting bukan hanya isu kesehatan, tetapi juga menyangkut pembangunan jangka
panjang desa.

Secara konkret, dukungan pemerintah desa diwujudkan melalui fasilitasi kegiatan
posyandu, penyediaan sarana dan prasarana kesehatan, serta pengalokasian dana untuk pemberian
makanan tambahan (PMT) bagi balita dan ibu hamil. Selain itu, pemerintah desa juga mendorong
pelaksanaan penyuluhan gizi dan kesehatan reproduksi secara berkala. Kebijakan ini sejalan dengan
program percepatan penurunan stunting yang dicanangkan oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia sebagai bagian dari prioritas pembangunan nasional.
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Dalam pelaksanaannya, pemerintah desa berperan sebagai fasilitator yang menjembatani
koordinasi antara tenaga kesehatan, kader posyandu, dan masyarakat. Pemerintah desa membantu
memastikan tersedianya dukungan administratif, legalitas kegiatan, serta ruang komunikasi antar
pihak terkait. Peran koordinatif ini penting untuk menciptakan sinergi lintas sektor sehingga
program pencegahan stunting dapat berjalan secara terpadu dan efektif.

Selain sebagai fasilitator, pemerintah desa juga berfungsi sebagai motivator bagi masyarakat
agar lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan kesehatan. Melalui sosialisasi dan pendekatan
persuasif, aparatur desa berupaya meningkatkan kesadaran warga tentang pentingnya pemantauan
pertumbuhan anak, pemenuhan gizi seimbang, serta pemeriksaan kesehatan ibu hamil secara rutin.
Dukungan moral dan sosial dari pemerintah desa turut mendorong terciptanya lingkungan yang
peduli terhadap tumbuh kembang anak.

Namun demikian, hasil penelitian juga menemukan adanya beberapa kendala, terutama
dalam aspek monitoring dan evaluasi program. Pengawasan kegiatan belum sepenuhnya dilakukan
secara sistematis dan terdokumentasi dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan sistem evaluasi yang
lebih terstruktur dan berkelanjutan agar setiap program yang dijalankan dapat diukur efektivitasnya
serta memberikan dampak nyata terhadap penurunan angka stunting di Desa Sijantang Koto.

Partisipasi Kader Posyandu dan Tenaga Kesehatan

Kader posyandu dan tenaga kesehatan merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan
program pencegahan stunting di Desa Sijantang Koto. Berdasarkan hasil penelitian, kader secara
rutin melaksanakan kegiatan penimbangan balita, pengukuran tinggi badan, pencatatan
perkembangan anak dalam buku KIA, serta memberikan penyuluhan mengenai pentingnya gizi
seimbang. Kegiatan ini dilaksanakan setiap bulan melalui pelayanan posyandu yang menjadi sarana
utama pemantauan tumbuh kembang anak di tingkat desa.

Selain melakukan pemantauan fisik, kader juga berperan dalam memberikan edukasi kepada
ibu hamil dan ibu balita tentang pola asuh, pemberian ASI eksklusif, serta makanan pendamping
ASI yang sesuai dengan kebutuhan usia anak. Dalam pelaksanaannya, kader mendapat
pendampingan dan arahan dari tenaga kesehatan puskesmas sehingga informasi yang disampaikan
tetap sesuai dengan standar kesehatan yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (Akmaluddin Syahputra et al., 2024). Kolaborasi ini menunjukkan adanya sinergi antara
masyarakat dan tenaga profesional dalam upaya pencegahan stunting.

Peran aktif kader mencerminkan bentuk nyata pemberdayaan masyarakat, karena mereka
berasal dari lingkungan setempat dan memahami kondisi sosial, budaya, serta kebiasaan
masyarakat. Kedekatan emosional antara kader dan warga memudahkan proses komunikasi serta
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu. Hal ini menjadi kekuatan tersendiri
dalam membangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya pencegahan stunting sejak dini.
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Gambar 1. Kegiatan Pembedayaan Masyarakat terkait Stunting

Namun demikian, penelitian juga menemukan beberapa tantangan yang dihadapi kader,
seperti keterbatasan pelatihan lanjutan, kurangnya sarana pendukung, serta insentif yang masih
terbatas. Kondisi ini dapat memengaruhi optimalisasi pelayanan jika tidak segera diatasi. Oleh
karena itu, peningkatan kapasitas kader melalui pelatihan berkelanjutan, penyediaan fasilitas yang
memadai, serta dukungan kebijakan dari pemerintah desa menjadi langkah penting untuk
meningkatkan kualitas layanan dan efektivitas program pencegahan stunting.

Tingkat Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran masyarakat Desa Sijantang Koto
terhadap pentingnya pencegahan stunting mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir.
Hal ini terlihat dari semakin aktifnya kehadiran ibu hamil dan ibu balita dalam kegiatan posyandu
serta penyuluhan kesehatan yang dilaksanakan secara rutin. Masyarakat mulai memahami bahwa
stunting bukan hanya masalah tinggi badan anak, tetapi juga berkaitan dengan perkembangan
kecerdasan dan kesehatan jangka panjang.

Penyuluhan yang diberikan oleh kader dan tenaga kesehatan memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan pemahaman warga mengenai pentingnya pemenuhan gizi pada
1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Sebagian besar ibu telah memahami pentingnya pemberian
ASI eksklusif selama enam bulan pertama, pemberian makanan pendamping ASI yang bergizi, serta
pentingnya pemeriksaan kehamilan secara teratur. Edukasi yang mengacu pada pedoman dari
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia turut memperkuat landasan pengetahuan masyarakat
mengenai pola hidup sehat.

Meskipun demikian, tingkat partisipasi masyarakat belum sepenuhnya merata. Faktor
ekonomi masih menjadi kendala utama dalam memenuhi kebutuhan gizi keluarga, terutama bagi
rumah tangga dengan pendapatan rendah. Selain itu, kebiasaan konsumsi makanan yang kurang
beragam dan rendah protein juga memengaruhi kualitas asupan gizi anak. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pemahaman yang baik belum selalu diikuti oleh kemampuan untuk menerapkannya secara
optimal.

Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui
pendampingan, pemanfaatan sumber pangan lokal, serta penguatan ekonomi keluarga. Upaya ini
penting agar perubahan perilaku tidak hanya bersifat sementara, tetapi menjadi kebiasaan positif
yang melekat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan partisipasi aktif dan dukungan berbagai pihak,
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diharapkan kesadaran masyarakat dapat terus meningkat dan berdampak nyata pada penurunan
angka stunting di Desa Sijantang Koto.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan

Berdasarkan temuan di lapangan, pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan stunting di
Desa Sijantang Koto dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Keberhasilan program
tidak hanya ditentukan oleh satu aspek, tetapi oleh kombinasi dukungan kebijakan, sumber daya
manusia, serta partisipasi masyarakat. Secara umum, terdapat beberapa faktor pendukung yang
memperkuat pelaksanaan program di tingkat desa.

Adapun faktor pendukung tersebut antara lain:

1. Dukungan pemerintah desa, yang diwujudkan melalui kebijakan, pengalokasian anggaran, serta
fasilitasi kegiatan kesehatan masyarakat.

2. Semangat dan komitmen kader posyandu, yang secara konsisten melaksanakan pelayanan dan
edukasi kepada masyarakat.

3. Kerja sama lintas sektor, terutama antara pemerintah desa, puskesmas, dan lembaga terkait
lainnya.

4. Meningkatnya kesadaran masyarakat, khususnya ibu hamil dan ibu balita terhadap pentingnya
pemenuhan gizi dan pemantauan pertumbuhan anak.

Sinergi antara pemerintah desa, tenaga kesehatan, dan masyarakat menjadi kekuatan utama
dalam pelaksanaan program pencegahan stunting. Kolaborasi ini menunjukkan bahwa pendekatan
pemberdayaan mampu membangun rasa tanggung jawab bersama dalam menjaga kesehatan
generasi muda. Dengan dukungan berbagai pihak, program yang dijalankan menjadi lebih terarah
dan memiliki peluang keberhasilan yang lebih besar.

Di sisi lain, faktor penghambat juga masih ditemukan dalam pelaksanaan program.
Hambatan tersebut meliputi keterbatasan anggaran, rendahnya tingkat pendidikan sebagian
masyarakat, serta kurangnya inovasi dalam metode penyuluhan. Jika tidak diatasi, kendala ini dapat
memengaruhi efektivitas program dalam jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang
lebih inovatif, partisipatif, dan berkelanjutan agar pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan
stunting di Desa Sijantang Koto dapat berjalan secara optimal dan memberikan dampak nyata
terhadap penurunan angka stunting.

PEMBAHASAN

Pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan stunting di Desa Sijantang Koto
menunjukkan adanya peran strategis pemerintah desa sebagai penggerak utama kebijakan di tingkat
lokal. Integrasi program pencegahan stunting ke dalam Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes)
menjadi bukti komitmen pemerintah desa dalam mendukung pembangunan sumber daya manusia
sejak usia dini. Kebijakan ini sejalan dengan arah percepatan penurunan stunting yang dicanangkan
oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, sehingga terjadi sinkronisasi antara program
nasional dan implementasi di tingkat desa. Dukungan anggaran, fasilitasi kegiatan posyandu, serta
penyediaan makanan tambahan menjadi bentuk konkret keterlibatan pemerintah desa.

Selain kebijakan dan dukungan administratif, peran pemerintah desa sebagai fasilitator dan
motivator juga sangat menentukan keberhasilan program. Koordinasi antara pemerintah desa,
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tenaga kesehatan, dan kader posyandu menciptakan sinergi lintas sektor yang memperkuat
pelaksanaan kegiatan di lapangan. Pemerintah desa tidak hanya berfungsi sebagai pengambil
kebijakan, tetapi juga sebagai penggerak partisipasi masyarakat melalui sosialisasi dan pendekatan
persuasif yang mendorong kesadaran kolektif terhadap pentingnya pencegahan stunting.

Partisipasi kader posyandu dan tenaga kesehatan menjadi aspek penting dalam implementasi
program. Kader yang berasal dari masyarakat setempat memiliki kedekatan sosial dan kultural
dengan warga, sehingga lebih mudah dalam menyampaikan edukasi serta memantau pertumbuhan
balita secara rutin. Pendampingan dari tenaga kesehatan puskesmas memastikan bahwa pelayanan
yang diberikan sesuai dengan standar kesehatan yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan tidak hanya berbasis pada partisipasi, tetapi juga pada peningkatan kapasitas sumber
daya manusia di tingkat desa.

Tingkat kesadaran masyarakat yang semakin meningkat menjadi indikator positif dalam
proses pemberdayaan. Kehadiran rutin ibu hamil dan ibu balita dalam kegiatan posyandu serta
meningkatnya pemahaman mengenai 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) menunjukkan adanya
perubahan pola pikir. Namun, perubahan perilaku belum sepenuhnya merata karena masih
dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan kebiasaan konsumsi keluarga. Artinya, edukasi saja tidak
cukup tanpa dukungan ekonomi dan pendampingan yang berkelanjutan.

Faktor pendukung seperti dukungan pemerintah desa, semangat kader, kerja sama lintas
sektor, dan meningkatnya kesadaran masyarakat menjadi kekuatan utama dalam pelaksanaan
program. Sinergi ini memperlihatkan bahwa pendekatan pemberdayaan mampu membangun
tanggung jawab bersama dalam menjaga kesehatan generasi muda. Keberhasilan program sangat
dipengaruhi oleh konsistensi kolaborasi antara pemerintah desa, tenaga kesehatan, dan masyarakat
secara menyeluruh.

Di sisi lain, hambatan berupa keterbatasan anggaran, rendahnya tingkat pendidikan sebagian
masyarakat, serta kurangnya inovasi dalam metode penyuluhan masih menjadi tantangan yang perlu
diatasi. Tanpa perbaikan dalam aspek monitoring, evaluasi, dan penguatan kapasitas, efektivitas
program dapat menurun dalam jangka panjang. Oleh karena itu, strategi yang lebih inovatif,
partisipatif, dan berkelanjutan sangat diperlukan agar pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan
stunting di Desa Sijantang Koto mampu memberikan dampak nyata dan berkesinambungan
terhadap penurunan angka stunting.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan stunting di Desa
Sijantang Koto telah menunjukkan adanya sinergi antara pemerintah desa, kader posyandu, tenaga
kesehatan, dan masyarakat. Pemerintah desa berperan strategis melalui kebijakan, pengalokasian
anggaran, serta fasilitasi program yang terintegrasi dengan kebijakan nasional dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia. Partisipasi aktif kader dan meningkatnya kesadaran masyarakat
menjadi faktor pendukung utama dalam pelaksanaan program, meskipun masih terdapat hambatan
seperti keterbatasan anggaran, faktor ekonomi keluarga, dan kurangnya inovasi penyuluhan. Secara
keseluruhan, keberhasilan pencegahan stunting sangat bergantung pada kolaborasi yang
berkelanjutan, penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta strategi pemberdayaan yang
partisipatif dan berkesinambungan.
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